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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan yang berkelanjutan pada intinya adalah suatu upaya 

pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhannya kapanpun dan tanpa 

menggangu kesinambungan ekosistem lingkungan yang dapat memberikan suatu 

dampak ketidakseimbangan antara kehidupan manusia serta sumber daya supaya 

terciptanya suatu komposisi yang bersatu dengan kehidupan masyarakat beserta 

lingkungan sekitarnya. Indikator pembangunan menunjukkan suatu pandangan 

tentang lingkungan yang di tinggali oleh masyarakat, yang dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: lingkungan pembangunan ekonomi (eco-developmentalism), 

lingkungan keperluan manusia (eco-humanism), dan yang terakhir adalah 

lingkungan untuk lingkungan (eco-environmentalism). (Soesilo, 2008). 

Kesadaran akan pentingnya suatu pembangunan memiliki dua sisi yang 

pada dasarnya sejalan yaitu sebagai salah satu indikator dalam melihat tingkat 

peradaban dan kesejahteraan masyarakat dengan upaya pembangunan masyarakat. 

Lalu yang kedua adalah keberlangsungan yang terjadi terhadap lingkungan yang 

tidak dapat dibiarkan seperti itu saja, variabel yang berkaitan dengan lingkungan 

haruslah diutamakan di dalam melihat suatu kesinambungan antara lingkungan 

dan pembangunan. 

Lingkungan yang baik akan dapat memberi pengaruh kebiasaan terhadap 

masyarakat yang bersahabat dengan lingkungannya, suatu progres pembangunan 

yang berkelanjutan jangan dilihat dari pembangunan yang sedang dilakukannya 

saja, akan tetapi manusia diharuskan tidak menjadi masa bodoh didalam melihat 

berbagai permasalahan lingkungan yang akan menanti. Manusia bukan hanya 

yang menjadi penguasa lingkungannya, namun juga wajib untuk menjaga 

lingkungannya agar menciptakan hubungan yang selaras. Manusia dapat 

dipastikan tidak akan mau berada dengan kondisi lingkungannya seperti volume 

sampah yang tinggi, polusi udara dan suara ataupun lainnya yang dapat 

mengancam keberlangsungan hidup. Pemahaman tentang peranan di masyarakat 
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didalam mengelola lingkungan, perlu mendapatkan suatu perhatian khusus dari 

berbagai pihak berkepentingan yang secara langsung terlibat didalam menjalankan 

progres pembangunan. 

Peran masyarakat sangat penting dalam melestarikan lingkungan hidup 

yang sering dilupakan dan dianggap sebagai suatu komponen yang pasif, padahal 

dalam kenyataannya masyarakat merupakan makhluk yang mempunyai akal dan 

berbudi. Manusia dituntut untuk menumbuhkan rasa kecintaan dan pengawasan 

terhadap habitat ataupun lingkungannya. Rasa tersebut merupakan suatu faktor 

yang mendasar dalam menumbuhkan rasa memiliki dan mempertahankan ataupun 

melestarikan lingkungan. (Budiharjo dan Sujarto, 2005). 

Apabila masyarakat tidak diikutsertakan didalam pengelolaan lingkungan, 

masyarakat akan menjadi pasif dan terkesan sebagai penunggu kebijakan dari para 

stakeholder. Alasannya tidak lain adalah karena masyarakat dianggap tidak tahu 

dan tidak berpendidikan dalam mengambil keputusan dan hanya menimbulkan 

suatu kekacauan, padahal pada kenyataannya banyak pengetahuan mereka yang 

tidak dapat kita baca dibuku ataupun dipelajari di sekolah formal. Suatu 

masyarakat dapat berpartisipasi terhadap apa saja yang menjadi kebutuhan penting 

dan apa yang mereka lakukan untuk lingkungan, karena sejatinya mereka sendiri 

lah yang tinggal lebih lama dan memiliki berbagai pengalaman untuk mengetahui 

kebutuhan mereka sendiri. 

Masyarakat dapat menjadi objek dalam bertindak dan bertingkah laku, 

baik yang dapat digunakan maupun yang tidak dapat digunakan. Tentunya 

masyarakat memiliki berbagai karakteristik tersendiri didalam bertindak dan 

bertingkah laku. Seperti contoh masyarakat perkotaan banyak yang telah 

meninggalkan karakteristik yang dahulu pernah diterapkan di pedesaan karena 

dianggap sudah tidak rasional lagi. Padahal masyarakat terdahulu telah memiliki 

beragam cara penanggulangan perubahan iklim atau bencana seperti banjir, 

mereka membuat rumah panggung yang tahan terhadap berbagai bencana banjir 

karena di Indonesia mempunyai iklim curah hujan lebat. Hal ini merupakan suatu 

bentuk konkret masyarakat yang mempunyai visi yang baik dalam menghadapi 

berbagai perubahan iklim seperti bencana banjir, tetapi faktanya saat ini didalam 

masyarakat perkotaan, terancam menjadi kota yang tinggal bentuknya saja, serba 
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sama, dan sering tidak manusiawi. Kondisi udara yang kotor dan sungai yang 

tercemar membuat beragam masalah bermunculan, jalan raya dipenuhi oleh 

berbagai kendaraan, papan reklame yang merusak tatanan kota, sampah yang 

berserakan akibat dari tingginya tingkat konsumsi masyarakat. 

Masyarakat pada dasarnya memiliki hubungan yang saling berkaitan erat 

dengan lingkungan karena aktivitas masyarakat sangat mempengaruhi kondisi 

lingkungan yang hasilnya dapat berdampak positif ataupun negatif. Dampak 

seperti itu akan menjadi luas apabila didorong oleh kegiatan ekonomi yang 

berlangsung setiap saat diwilayah lingkungannya masing-masing. Dalam hal ini, 

adalah sungai yang menjadi yang salah satu menjadi alat pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, baik kebutuhan akan air bersih atau sebagai sumber objek pariwisata. 

Dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dikatakan bahwa sumber daya alam adalah unsur 

lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati yang secara 

keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem. Dari definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sumber daya alam yang terdapat pada daerah aliran sungai 

merupakan seluruh unsur lingkungan yang tersusun menjadi sistem daerah aliran 

sungai, baik yang berupa hayati maupun non hayati. 

Berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas aliran sungai dibutuhkan 

suatu kerjasama bersama pemerintah dan swasta baik itu dibidang pertanian, 

bidang kehutanan, peternakan, perikanan, tanaman pangan maupun pengairan, dll. 

Bermacam-macam aktivitas yang dapat meningkatkan income dan kesejahteraan 

masyarakat harus disesuaikan dalam membina atau melestarikan aliran sungai 

demi menyelamatkan ekosistem hutan, tanah dan air. 

Dalam Peraturan Pemerintah atau PP No. 37 Tahun 2012 menjelaskan 

tentang pengelolaan Daerah Aliran Sungai sudah memuat peran serta dan 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Namun, peran serta masyarakat yang diatur dalam peraturan tersebut masih pada 

tahap memberikan aspirasi, masukan, saran dan pertimbangan. Masyarakat masih 

dianggap sebagai contoh yang mampu mengelola sumber daya alam untuk 

pengelolaan DAS yang berkelanjutan dan tidak memiliki wewenang apapun 

dalam pengambilan keputusan. 
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Provinsi Sumatera Selatan memiliki sungai yang sering disebut Sungai 

Musi, Sungai Musi adalah sungai yang membelah Kota Palembang menjadi dua 

bagian yaitu seberang hulu berada di selatan dan seberang hilir berada di bagian 

utara. Sungai Musi memiliki panjang sekitar 750 km yang melintasi Provinsi 

Bengkulu dan Provinsi Sumatera Selatan. Mata air Sungai Musi bersumber di 

daerah Kepahiang, Bengkulu. Sungai musi disebut juga sebagai Batang Hari 

Sembilan yang berarti sembilan sungai besar. Pengertian sembilan sungai besar 

adalah Sungai Musi beserta delapan sungai besar yang bermuara di Sungai Musi. 

Adapun delapan sungai tersebut adalah Sungai Komering, Sungai Rawas, Sungai 

Leko/Batang Hari Leko, Sungai Lakitan, Sungai Kelingi, Sungai Lematang, 

Sungai Lahan dan Sungai Ogan. 

Lintasan Sungai Musi melewati tujuh kabupaten/kota di Provinsi 

Bengkulu dan Provinsi Sumatera Selatan. Berawal dari sekitar Curup, kemudian 

memasuki bendungan PLTA Musi di Ujan Mas, dan memutari Bukit Kaba dan 

Bukit Besar, Kabupaten Kepahiang di Bengkulu. Musi melewati Sumatera Selatan 

melalui Kecamatan Ulu Musi, Kabupaten Empat Lawang. Kemudian ke Timur di 

Kabupaten Musi Rawas, ke Kabupaten Musi Banyuasin, dan sedikit melewati 

daerah yang termasuk Kabupaten Muara Enim, di dua titik (Desa Muara 

Lematang dan Desa Arisan Musi) Kabupaten Banyuasin dan melewati Jembatan 

Ampera di Kota Palembang, lalu menuju timur laut dan berakhir di Sungsang, 

juga di Kabupaten Banyuasin. ( Jelajah Musi, 7 : 2010). 

Sungai Musi merupakan urat nadi ekonomi masyarakat Sumatera Selatan. 

Karena banyak masyarakat yang menggunakan sungai ini sebagai jalur penyuplai 

barang dari satu daerah ke beberapa daerah lainnya. Barang yang di suplai pun 

seperti gula, terigu, kelapa, sayur-sayuran, hasil pertanian, bahan sandang dll. 

Sebagai tempat pusat transaksi ekonomi, banyak masyarakat yang menggunakan 

Sungai Musi sebagai lalu lintas dalam berdagang. Hal itu terlihat dengan 

bertahannya pasar kalangan yang banyak memberikan manfaat untuk warga dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Seiring berkembangnya zaman, banyak masyarakat yang belum menjaga 

kualitas kebersihan lingkungan daerah aliran sungai tersebut. Akibatnya banyak 

sampah yang berserakan disekitar Sungai Musi belum lagi polusi air dan suara 
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yang timbul dari perahu-perahu nelayan. Sampah-sampah yang berserakan 

disungai dapat mengancam ekosistem kehidupan sungai dan membuat sungai 

menjadi dangkal akibat penumpukan limbah pabrik yang dibuang sembarangan ke 

Sungai Musi. Pentingnya normalisasi anak sungai harus dijalankan semua 

massyarakat agar dapat menjaga segala ekosistem kehidupan di sungai. 

Sekanak merupakan nama dari anak Sungai Musi. Pada zaman kerajaan, 

wilayah sekitar Kampung Sekanak sering sekali dilewati oleh pedagang-pedagang 

dari Asia. Oleh karena itu, sejak dulu kawasan ini sudah lama dikenal sebagai 

pusat transaksi ekonomi dan juga destinasi wisata Palembang. Dengan sejarah 

yang cukup panjang, Pasar Sekanak diyakini sebagai salah satu pasar darat tertua 

di Palembang. 

Peneliti mengamati bahwa disepanjang Sungai Musi yang berada di Jalan 

Sekanak ini terdapat beberapa sampah yang dapat mengancam ekosistem Sungai 

Musi. Hal ini dapat diperparah dengan tindakan manusia yang acuh tak acuh 

dalam menjaga ekosistem sungai. Dalam hal ini diharapkan agar masyarakat dapat 

menjalankan perannya masing-masing dalam melestarikan lingkungan daerah 

aliran sungai agar masyarakat yang tinggal disekitar sungai tersebut dapat 

memanfaatkan fungsi sungai dengan baik dan menjaga ekosistem-ekosistem yang 

berada didalam sungai tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, masalah seperti 

ini sangat penting untuk diteliti karena menurut penulis Peran Masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas daerah aliran Sungai Musi adalah salah satu contoh 

konkret dalam bentuk kepedulian masyarakat terhadap lingkungan daerah aliran 

sungai. 
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 Rumusan Masalah 

Suatu penelitian pada dasarnya harus memiliki batas permasalahan yang 

harus diamati atau diteliti agar penelitian tersebut dapat konsisten didalam satu 

pokok permasalahan dapat diselesaikan dan penelitian akan terfokus pada jalur 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Kualitas Lingkungan Daerah Aliran Sungai Musi ? 

 Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah yang akan diteliti pada sebuah 

penelitian, maka langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan penelitian 

yang sejalan dengan rumusan masalah penelitian. Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah diatas adalah : 

 Tujuan Umum 

Untuk dapat mengetahui bagaimana Peran Masyarakat dalam 

Meningkatkan Kualitas Lingkungan Daerah Aliran Sungai Musi. 

 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui manfaat dari Peran Masyarakat dalam 

Meningkatkan Kualitas Lingkungan Daerah Aliran Sungai Musi. 

 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan sesuatu yang diharapkan ketika 

sebuah penelitian telah selesai dilaksanakan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

 Manfaat Teoritik 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan agar dapat memperluas dan 

menambah pengetahuan mengenai Peran Masyarakat dalam 

Meningkatkan Kualitas Lingkungan Daerah Aliran Sungai Musi. 

Dengan kaitannya kepada pengembangan ilmu pengetahuan di 

mata kuliah : 

1. Sosiologi Lingkungan : untuk memberikan pemahaman tentang 

pentingnya dalam menjaga atau meningkatkan kualitas 

lingkungan. 
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2. Pemberdayaan Masyarakat : memberikan suatu dorongan agar 

masyarakat dapat menjaga kualitas daerah aliran Sungai Musi 

3. Sosiologi Perkotaan : untuk dapat mengetahui bagaimana 

perilaku setiap masyarakat dalam melestarikan lingkungan 

daerah aliran Sungai Musi 

 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan pembelajaran bagi seluruh masyarakat. 

Menghasilkan suatu sumbangsih gambaran, pemikiran dan ilmu 

pengetahuan baik kepada stake holder mengenai apa yang menjadi 

dasar bagaimana peran masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan daerah aliran Sungai Musi. Manfaat yang praktis juga 

dapat bermanfaat bagi stake holder yang dilihat sebagai berikut : 

1. Memberikan dorongan kepada masyarakat dalam menjaga 

kualitas lingkungannya 

2. Mewujudkan cita-cita Kota Palembang yang bersih, aman 

indah dan rapi. 

3. Memberikan informasi kepada setiap masyarakat betapa 

pentingnya dalam menjaga kualitas lingkungan khusunya di 

daerah aliran Sungai Musi. 
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